234
PAGE  
252

PENGARUH MANAJEMEN PROYEK TERHADAP EFEKTIVITAS  PENGELOLAAN PROYEK PADA DINAS PERUMAHAN DAN 

KAWASAN PERMUKIMAN KABUPAN KUTAI TIMUR
ABDI SETIAWAN

NPM : 16.11.1001.3509.024

ABSTRAK


Abdi Setiawan, skripsi dengan judul Pengaruh Manajemen Proyek Terhadap Efektivitas Pengelolaan  Proyek Pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur.


Populasi penelitian adalah sebanyak 47 orangi, terdiri dari  12 orang pejabat struktural dan 35 orang PNS yang dalam pengelolaan proyek dianggap memahami kebijakan dan permasalahan proyek. Teknik penarikan sampling dengan menggunakan porposive sampling.


Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh    rhit = 0,712,  hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga -  harga   kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 45  pada tingkat  signifikasi  5%, yaitu 0,288. atau  dapat dikatakan  pula   bahwa   rhit = 0,712 > rtab = 0,288. hal ini bermakna bahwa terdapat ada hubungan yang  positif antara variabel  manajemen proyek dengan variabel efektivitas pengelolaan proyek pada Dinas Perumahan dan Penataan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur. 

Berdasarkan hasil perhitungan  uji-t sebesar 5,623. Hal ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 5,623, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 5,623 > ttab = 1,701 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 47 (47 – 2 = 46). hal ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel manajemen teknis dengan variabel efektivitas pengelolaan proyek. 

Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi diperoleh  R Square atau r2, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh variabel manajemen proyek terhadap variable efektivitas pengelolaan proyek, diperoleh nilai  R Square atau r2 sebesar 45%. berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh manajemen proyek  terhadap efektivitas  pengelolaan proyek pada Dinas Perumahan dan Penataan Kawasan Permukiman  Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar  45%, dan sebesar 55% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.  Maknanya adalah bahwa sebesar  45% efektivitas  pengelolaan proyek di pengaruhi oleh faktor manajemen  proyek terdiri dari aspek perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi pelaksanaan proyek, dan sisanya sebesar 55%  efektivitas pengelolaan proyek dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak di ukur dalam penelitian ini.
Kata kunci : manajemen proyek
ABSTRACT


Abdi Setiawan, a thesis with the title of Effect of project management on the effectiveness of project management in the housing and residential area of East Kutai district. 


This research aims to find out and illustrate the influence of project management positively influence the effectiveness of project management in the housing and settlement area of East Kutai district. Analysis of data used to test the relationship or influence of project management to the effectiveness of project management, using analytical instruments coefficient correlation product moment, calculation of analysis using SPSS R 17.0 for Windows program.


The research population is 47 employees, consisting of 12 structural officers and 35 employees in the status of civil servants. They are involved in the management of projects considered to understand the policies and problems of the project as well as some employees who are in charge on the project manager Unit, sampling techniques using porposive sampling.


Based on the calculation result obtained rhit = 0.712, the result is greater when compared to the price-critical price table of the correlation coefficient of Product Moment (Pearson) to n = 45 at a signification rate of 5%, i.e. 0.288. Or can be said also that Rhit = 0.712 > Rtab = 0.288. This means that there is a positive relationship between the project management variables and the effectiveness variables for the project management at the housing and structuring of East Kutai district.


Based on the results of test-t calculation of 5,623. This means it can also be said that Thit = 5,623, this result when compared to the value in the table for critical-value T-Student is apparently larger, i.e. Thit = 5,623 > Ttab = 1,701 at a signification rate of 0, 05 for n – 2 = 47 (47 – 2 = 46). This means that there are significant connections and influences between cultural management variables and the effectiveness variables of project management. Thus It can be said that the literary formulation in this study was answered and the hypothesis filed in this study can be proved its Truth, that the project management is positive and significant to the effectiveness of project management in the Department of Housing and Regional settlements of East Kutai District.


Based on the results of the coefficiencies of the determination of R Square or R2, it can be noted that the magnitude of the project management variables affect the effectiveness variables of the project management, obtained by R Square or R2 value of 45%. Based on the data, it can be noted that the magnitude of project management influence on the effectiveness of project management in the Department of Housing and the arrangement of East Kutai District settlements is 45%, and at 55% is influenced by other factors that are not measured in this research.  Its meaning is that a 45% effectiveness of project management is influenced by the LACTE project management factor from the planning, organizing, oversight and evaluation aspects of the project, and the remaining 55% effectiveness of project management is influenced by other factors not measured in this study.
key word : project management 

I. PENDAHULUAN

Pelaksanaan proyek pembangunan saat ini dan yang akan datang harus menerapkan manajemen proyek yang handal dan  profesional, sesuai dengan kemajuan peradaban manusia, semakin cangih dan kompleks proyek yang dikerjakan dengan melibatkan pengguna sumberdaya dalam bentuk tenaga manusia, material dan dana yang jumlahnya bertambah besar. Diiringi pula dengan semakin ketat kompetisi penyelenggaraan proyek untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga dibutuhkan cara pengelolaan, metoda serta teknik yang paling baik sehingga pengunaan sumber daya benar-benar efektif dan efisien sehingga dibutuhkan manajemen proyek. Dengan kata lain manajemen proyek tumbuh karena dorongan mencari pendekatan penggelolaan yang sesuai dengan tuntutan dan sifat kegiatan proyek, suatu kegiatan yang dinamis dan berbeda dengan kegiatan operasional rutin. Manajemen Proyek berbeda dengan manajemen klaisik yang berhasil menggelola kegiatan operasional. Hal ini karena beberapa prilaku proyek yang penuh dinamika dan adanya perubahan cepat menyongsong era digital atau era industri 4.0 (Nurika, 2016 : 6).

Kebutuhan manajemen proyek  dalam rangka untuk mengantisipasi the change of the future yaitu  perubahan situasi dan kondisi yang dinamis kerap memicu permasalahan di dalam pengelolaan proyek maupun program. Permasalahan yang terjadi kerap mengerucut pada pernyataan yang terlihat klise dan terdengar familiar di kalangan pengelola proyek maupun program. Pengelola proyek merasa bahwa proyek yang mereka kerjakan kerap kali menghadapi tembok tebal  berupa keterbatasan anggaran, waktu penyelesaian, dan ketersediaan sumber daya manusia (SDM). Sementara di sisi lain, tingginya ekspektasi pemangku kepentingan dan rentetan risiko maupun permasalahan, baik yang teridentifikasi ataupun tidak, siap meletup kapan saja. Terkadang tanpa peringatan dini dan tak terprediksi. Menurut Pendapat Nurika (2016 : 8 )  bahwa semakin maju peradaban manusia, semakin cangih dan kompleks proyek yang dikerjakan dengan melibatkan pengguna sumberdaya dalam bentuk tenaga manusia, material dan dana yang jumlahnya bertambah besar. Diiringi pula dengan semakin ketat kompetisi penyelenggaraan proyek untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga dibutuhkan cara pengelolaan, metoda serta teknik yang paling baik sehingga pengunaan sumber daya benar-benar efektif dan efisien sehingga dibutuhkan manajemen proyek. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, salah satu peran penting dari manajemen proyek adalah  menjawab tantangan peradaban manusia  yaitu change of the futures untuk menjawab tantangan tersebut menurut (Arief, 2018 : 8) bahwa  implementation project management  adakah suatu penerapan ilmu pengetahuan (scientific of management), keahlian dan juga ketrampilan, cara teknis yang terbaik serta dengan sumber data yang terbatas untuk mencapai sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan agar mendapatkan hasil yang optimal dalam hal kinerja, waktu, mutu dan keselamatan kerja. Pengertian manajemen secara umum adalah suatu proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan seperti: perencanaan (planning), pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya melalui pemanfaatan berbagai macam sumberdaya.
Berkaitan dengan beberapa pendapat tersebut di atas pendekatan teoritis menejemen proyek sangat ideal dan konseptual namun disisi yang lain pada tahapan implementasi, realitas, fakta dan fenomena ternyata tidak semudah yang kita bayangkan. Dalam tahapan implementasi selalu ada gap atau kesenjangan antara harapan, teoritis dengan kenyataan yang ada, berikut ini dikemukakan gejala atau identifikasi permasalahan implementasi manajemen proyek dari aspek anggaran. Menurut Ahmad J (2018 : 12) mengatakan bahwa beberapa kelemahan: yang ditemukan dalam organisasi proyek ini adalah biaya proyek menjadi besar karena kurang efisien dalam membagi dan memecahkan masalah dalam penggunaan sumber daya, pekerjaan proyek belum disisi yang lain anggaran sudah habis, hal ini tentu saja memerlukan perubahan (addendum) item pekerjaan. Tantangan utamanya dalam pengelolaan proyek untuk mencapai sasaran dan tujuan proyek dengan menyadari adanya batasan-batasan yang telah dipahami sebelumnya. Pada umumnya batasan-batasan itu adalah ruang lingkup pekerjaan, waktu pekerjaan dan anggaran pekerjaan. Dan hal ini biasanya disebut dengan "triple constrains" atau "tiga batasan". Dengan semakin meningkatnya kesadaran akan harkat dan martabat individu dalam menjalankan proyek, maka batasan ini kemudian berkembang dengan ditambahkan dengan batasan keempat yaitu faktor keselamatan. Tantangan selanjutnya adalah bagaimana mengoptimalkan dan pengalokasian semua sumber daya dan mengintegrasikan nya untuk mencapai tujuan proyek yang telah ditentukan.
Permasalahan atau hambatan lain dalam implementasi manajemen proyek menurut Intanmutiah (2016 : 9) mengatakan bahwa hambatan – hambatan yang sering terjadi seperti: komunikasi  yang tidak baik (poor communication), persetujuan yang tidak jelas (disagreement),  kesalahpahaman (misunderstandings), suasana yang tidak mendukung (bad weather), pemogokan kerja (union strikes), konflik pribadi (personality conflicts),  manajemen yang tidak baik (poor management), definisi sasaran dan tujuan tidak jelas (poorly defined goals and objectives), manajer proyek yang baik tidak menghindari semua resiko, tetapi menyiapkan proses dan prosedur standart untuk berusaha mencegah resiko yang mungkin terjadi seperti, keterlambatan penyelesaian proyek, pembekakkan anggaran atau keingingan konsumen tidak terpenuhi, tidak konsisten antara proses dan prosedur yang digunakan manajer proyek, proyek tidak bermanfaat dan membuang-buang waktu dan biaya, dan tidak sinerginya faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi proyek.
Senada dengan uraian di atas, menurut Ranggriyani, (2013 ; 5) dalam makalah  manajemen proyek, mengatakan bahwa permasalahan pengelolaan proyek  yang sering terjadi dapat mengganggu pencapaian tujuan dan sasaran proyek tersebut seperti :  komunikasi  yang tidak baik (poor communication), persetujuan yang tidak jelas (disagreement), kesalahpahaman (misunderstandings), suasana yang tidak mendukung (bad weather), pemogokan kerja (union strikes), konflik pribadi (personality conflicts), manajemen yang tidak baik (boor management), definisi sasaran dan tujuan tidak jelas (poorly defined goals and objectives), faktor teknis dan non teknis lainnya seperti perubahan kebijakan dan gangguang cuaca forece mayor contract.
Berdasarkan uraian indentifikasi permasalahan implementasi manajemen proyek tersebut di atas, sebagai referensi penulis untuk mengungkapkan  permasalahan manajemen proyek pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur dalam pelaksanaan proyek permukiman tahun anggaran 2017 dan 2018 berdasarkan pengamatan penulis dan dokumen laporan hasil rapat evaluasi pelaksanaan proyek pemasalahan tersebut antara lain dari : (1)  aspek perencanaan, sering kali perencanaan yang dibuat oleh konsultan perencana tidak sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan sehingga harus melakukan perubahan (addendum) dan hal ini juga berdampak terhadap perubahan anggaran hal ini dapat mengganggu kinerja progress kemajuan pelaksanaan proyek; (2) aspek pengawasan, khususnya pengawasan yang dilakukan oleh konsultan pengawas tidak handal dan profesional, seperti kualifikasi pengawas tidak sesuai dengan ketentuan kontrak personil yang ada, selain itu juga pengawas jarang turun, hadir ke lokasi pekerjaan dan tidak menguasai kemampuan teknis lainnya, selain itu juga minimnya pengawasan internal dari dinas sendiri mengingat lokasi pekerjaan jauh dari Ibu Kota Kabupaten; (3)  aspek pengorganisasian, juga terkadang kurang baik berkaitan dengan tata cara kerja, job description, saling lempar tanggung jawab dan ketegasan untuk bertindak jika konsultan gagal dalam melaksanakan pekerjaan ; (4) aspek admnistrasi, hasil pemeriksaan dari BPK maupun inspektorat membandingkan antara item pekerjaan dan item penggunaan anggaran terjadi gap ketidaksesuaian antara kontrak dengan realisasi anggaran, hal ini tentu saja melibatkan pihak ownres, pemilik pekerjaan harus berurusan dengan kebijakan, peraturan, hukum yang berlaku dan tidak sedikit pejabat teknis proyek yang berurusan dengan hukum, dan aspek non teknis lainnya. Dengan latar belakang serta permasalahan yang penulis kemukakan dan kerangka dasar pemikiran tersebut, maka dapatlah penulis rumuskan masalah dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut :  Apakah manajemen proyek  berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan proyek pada Dinas Permukiman dan Penataan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur ?
II. KERANGKA DASAR TEORI 

Dasar teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah teori manajemen, oleh Terry di kenal POAC (planning, organizing, actuating dan controlling) atau istilah lain disebut dengan prinsip-prinsip manajemen. Teori manajemen klassik, berkaitan dengan manajemen yaitu kegiatan mengimplementasikan beberapa fungsi manajemen menurut Henri Fayol (dalam, T. H. Handoko, 21 : 2016)  berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pemberian perintah,  dan pengawasan adalah fungsi-tungsi utama yang dilaksanakan oleh manajer atau pimpinan.

Beberapa aspek yang terkait dengan proses manajemen  tersebut di atas adalah planning, coordinating, communicating, controlling,  evaluating, deciding dan influencing. Sedangkan menurut  Mardiasmo (2002 : 32) pengendalian manajemen meliputi beberapa aktivitas, yaitu : perencanaan, pengawasan, koordinasi, komunikasi, pengambilan keputusan, memotivasi, dan penilaian kinerja. Pengendalian manajemen juga memperhatikan pengaruh akuntansi dan sistem pelaporan terhadap perilaku setiap orang dalam organisasi (Anthony & Young, 2003).



Pendekatan teori dalam penelitian ini berkaitan dengan manajemen proyek merupakan penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan juga keterampilan, cara teknis yang terbaik serta dengan sumber daya yang terbatas untuk mencapai sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan agar mendapatkan hasil yang optimal dalam hal kinerja, waktu, mutu dan keselamatan kerja, dengan pendekatan efesiensi dan efektivitas (Dipohusodo (1996 : 9).  Penerapan manajemen proyek lebih menekankan pada fungsi-fungsi manajemen yaitu kemampuan merencanakan, mengorganisasikan dan mengkoordinasikan manusia, bahan-bahan, peralatan, metode kerja  dan aspek lainnya dalam bidang pekerjaan konstruksi dan mengarahkan serta mengawasi pelaksanaan pekerjaan agar tercapai efesiensi dan efektivitas pelaksanaan proyek (Kurniawan, 2013 : 7). 



Dengan demikian khakikat manajemen proyek ada faktor penting yaitu manusia, masalah dan proses. Dalam pekerjaan proyek faktor manusia sangat berperan penting dalam suksesnya manajemen proyek. Pentingnya faktor manusia dinyatakan dalam model kematangan kemampuan manajement manusia (a people management capability maturity model/ PM-CMM) yang berfungsi untuk meningkatkan kesiapan organisasi perangkat proyek dalam menyelesaikan masalah dengan melakukan kegiatan menerima, memilih, kinerja manajemen, pelatihan, kompensasi, pengembangan karier, organisasi dan rancangan kerja serta pengembangan tim (Intanmutiah, 2016 : 12).



Berdasarkan uraian pendekatan, kerangka dasar teori tersebut di atas, berikut ini dijelaskan tinjauan pustaka untuk mendukung mendukung masing-masing variabel diantaranya sebagai berikut :

1. Manajemen Proyek
Pengertian manajemen proyek dari aspek ke ilmuan atau scientifik manajemen, menurut Dipohusodo (1996 : 10) mengatakan manajemen proyek adalah suatu penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan juga keterampilan, cara teknis yang terbaik serta dengan sumber daya yang terbatas untuk mencapai sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan agar mendapatkan hasil yang optimal dalam hal kinerja, waktu, mutu dan keselamatan kerja. Manajemen proyek adalah sebuah disiplin keilmuan dalam hal perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan (menjalankan serta pengendalian), untuk dapat mencapai tujuan-tujuan proyek.
Nurika (2016 : 11) mengatakan bahwa manajemen proyek adalah suatu penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan juga ketrampilan, cara teknis yang terbaik serta dengan sumber data yang terbatas untuk mencapai sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan agar mendapatkan hasil yang optimal dalam hal kinerja, waktu, mutu dan keselamatan kerja. 
Pengertian manajemen proyek dari aspek prinsip dan fungsi manajemen, menurut pendapat Husen, (2009 : 10) mengatakan bahwa manajemen proyek adalah suatu kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi serta mengendalikan sumber daya organisasi, guna mencapai tujuan tertentu dalam waktu tertentu dengan sumber daya tertentu. Selanjutnya Intanmutiah (2016 : 16) memberikan pengertian manajemen proyek adalah suatu usaha merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, mengkoordinasi, dan mengawasi kegiatan dalam proyek sedemikian rupa sehingga sesuai dengan jadwal waktu dan anggaran yang telah ditetapkan. Suatu pekerjaan rutin biasanya berlangsung secara kontinu, berulang-ulang dan berorientasi ke proses. Sebagai suatu proses yang terus menerus, pekerjaan yang rutin tidak dianggap suatu proyek.  Manajemen proyek dapat didefinisikan sebagai suatu proses dari perencanaan, pengaturan, kepemimpinan, dan pengendalian dari suatu proyek oleh para anggotanya dengan memanfaatkan sumber daya seoptimal mungkin untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Berdasarkan uraian beberapa pendapat tersebut di atas, dapat penulis simpulkan bahwa manajemen proyek  adalah usaha pada suatu kegiatan agar tujuan adanya kegiatan tersebut dapat tercapai secara efisien dan efektif. Efektif dalam hal ini adalah dimana hasil  penggunaan sumber daya dan kegiatan sesuai dengan tujuan dan sasarannya yang meliputi kualitas, biaya, waktu dan lain-lainnya. Sedangkan efisien diartikan penggunaan sumber daya dan pemilihan sub kegiatan secara tepat yang meliputi jumlah, jenis, saat penggunaan sumber lain dan lain-lain. Oleh sebab itu manajemen proyek pada suatu proyek konstruksi merupakan suatu hal yang tidak dapat diabaikan begitu saja, karena tanpa manajemen suatu proyek, konstruksi akan sulit berjalan sesuai dengan harapan baik berupa biaya, waktu maupun kualitas. (https//: ipq.org. Manajemen Proyek.2018).

2. Tujuan Manajemen Proyek

Menurut pendapat Intanmutiah (2016 : 18) mengemukakan  tujuan dan sasaran manajemen proyek di katagorikan yaitu ; (1) pengembangan dan penyelesaian sebuah proyek dalam budget yang telah ditentukan, jangka waktu yang telah ditetapkan dan kualitas bangunan proyek sesuai dengan spesifikasi teknik yang telah dirumuskan ; (2) bagi kontraktor yang bonafide yaitu untuk mengembangkan reputasi akan kualitas pekerjaannya (workmanship) serta mempertahankannya ; (3) menciptakan organisasi di kantor pusat maupun di lapangan yang menjamin beroperasinya pekerjaan proyek secara kelompok (team work) ; (4) menciptakan iklim kerja yang mendukung baik dari segi sarana,kondisi kerja, keselamatan kerja dan komunikasi timbal balik yang terbuka antara atasan dan bawahan; dan (5) menjaga keselarasan hubungan antara sesamanya sehingga orang yang bekerja akan didorong untuk memberikan yang terbaik dari kemampuan dan keahlian mereka.

Dari tujuan dan sasaran manajemen proyek tersebut tentu saja akan memberikan beberapa manfaat dari manajemen proyek bagi pelaksanaan proyek, yaitu ; (1) untuk mengidentifikasi fungsi tanggung jawab ; (2) meminimalkan tuntutan pelaporan rutin ; (3) mengidentifikasi batas waktu untuk penjadwalan ; (4) mengidentifikasi metode analisa peramalan ; (5) mengukur prestasi terhadap rencana ; (6) mengidentifikasi masalah dini & tindakan perbaikan ; (7) meningkatkan kemampuan estimasi untuk rencana ; dan (8) mengetahui jika sasaran tidak dapat dicapai/terlampaui (Intanmutiah, 2016 : 20).  Dengan demikian maka manfaat manajemen proyek maka akan terlihat batasan mengenai tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari pihak-pihak yang terlibat dalam proyek baik langsung maupun tidak langsung, sehingga tidak akan terjadi adanya tugas dan tangung jawab yang dilakukan secara bersamaan (overlapping). Intanmutiah. 24. blogspot. com.2016. makalah manajemen proyek.

3. Indikator Manajemen Proyek 

Pelaksanaan manajemen proyek akan dapat berhasil dengan baik jika memperhatikan beberapa unsur atau indikator,  pendapat Kurniawan ( 2013 : 9) mengatakan unsur atau indikator penting dari  manajemen proyek meliputi proses Perencanaan (planning) kegiatan, pengaturan (organizing), pelaksanaan dan pengendalian (controlling). Proses perencanaan, pengaturan, pelaksanaan dan pengendalian tersebut dikenal proses manajemen, yaitu :
(1). Perencanaan (planning) adalah peramalan masa yang akan datang dan perumusan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan berdasarkan peramalan tersebut. Bentuk dari perencanaan dapat berupa: perencanaan prosedur, perencanaan metode kerja, perencanaan standar pengukuran hasil, perencanaan anggaran biaya, perencanaan program (rencana kegiatan beserta jadwal).

(2).Pengaturan (organizing) bertujuan melakukan pengaturan dan pengelompokan kegiatan proyek konstruksi agar kinerja yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Tahap ini menjadi sangat penting karena jika terjadi ketidaktepatan pengaturan dan pengelompokan kegiatan, bisa berakibat langsung terhadap tujuan proyek.

(3) . Pengendalian (controlling) adalah proses penetapan apa yang telah dicapai, evaluasi kerja, dan langkah perbaikan bila diperlukan.

Selanjutnya Nurika  (2016 : 12) mengatakan bahwa unsur indikator dari manajemen proyek minimal terdapat 3 (tiga) fungsi di bawah ini, yaitu :

(1) Perencanaan. Proses yang menyangkut berbagai macam upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa depan atau masa yang akan datang dan penentuan strategi serta taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan dari suatu organisasi, perusahaan atau lembaga. Aktivitas dari perencanaan memfokuskan pada mempertahankan tujuan. Para manajer menegaskan secara jelas dan detail apa yang organisasi, perusahaan ataupun suatu lembaga harus lakukan supaya berhasil. Perencanaan focus terhadap kesuksesan dari suatu organisasi dalam jangka waktu pendek dan juga jangan panjang.

(2). Pengorganisasian. Memberikan tugas sebagai hasil dari tahapan perencanaan, tugas diberikan kepada beragam individu ataupun kepada grup didalam suatu organisasi ataupun lembaga. Mengorganisir adalah menciptakan mekanisme untuk menjalankan rencana.  Hal ini perlu didukung oleh pengaruh atau pengarahan merupakan sebuah motivasi, kepemimpinan ataupun arah. Pengaruh dapat didefinisikan sebagai duatu bimbingan dari aktifitas anggota organisasi dalam arah yang bias membantu organisasi lebih terarah untuk mencapai tujuan.

(3). Pengendalian. Proses yang dilakukan untuk memastikan bahwa semua rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan maupun diimplementasikan supaya dapat berjalan sesuai dengan target yang ingin di capai, sekalipun berbagai macam perubahan terjadi dalam lingkungan kegiatan yang dihadapi. Pengendalian merupakan sejumlah peranan yang dilakukan oleh para manajemen yaitu mengumpulkan berbagai informasi untuk mengukur performa, membandingkan performa yang sekarang dengan sebelumnya serta menentukan aksi, taktik selanjutnya dari rencana dan juga melakukan modifikasi untuk mencapai parameter performa diharapkan.

Berdasarakan uaraian di atas, substansi atau blue print dari indikantor manajemen proyek, menurut Ranggriyani (2013 : 10) adalah kemampuan menjalankan fungsi manajemen dalam pengelolaan proyek, antara lain : merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, mengkoordinasi, dan mengawasi atau supservisi dalam mendukung kegiatan dalam proyek sedemikian rupa sehingga sesuai dengan jadwal waktu dan anggaran yang telah ditetapkan.  Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa indikator penting dari variabel manajemen proyek, yaitu : perencanaan (planning) kegiatan maupun desain, pengaturan (organizing), pelaksanaan dan pengendalian (controlling). Proses perencanaan, pengaturan, pelaksanaan dan pengendalian tersebut dikenal dengan proses menjalan kan fungsi – fungsi manajemen, salah satu kunci dari proses tersebut adalah mengendalikan kegiatan kegiatan proyek sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelum. 

4. Pengertian Efektivitas

Konsep efektivitas merupakan suatu konsep yang bersifat multidimensional, artinya dalam mendefinisikan efektivitas berbeda-beda sesuai dengan dasar ilmu yang dimiliki walaupun tujuan akhir dari efektivitas adalah pencapaian tujuan. Kata efektif sering dicampuradukkan dengan kata efisien walaupun artinya tidak sama, sesuatu yang dilakukan secara efisien belum tentu efektif. Dalam konteks pendekatan system, efektivitas merupakan hubungan antara keluaran  suatu  pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut” (Supriyono, 2012 : 29).

Efektivitas berarti terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki dalam sesuatu perbuatan dapat membawa hasil, berhasil guna. Kalau seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang dikehendaki, maka perbuatan itu dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat atau mencapai maksud sebagaimana yang dikehendaki.

Chester I. Barnard ( Gibson, 1994 : 27), mendefinisikan efektivitas sebagai pencapaian sasaran yang telah disepakati atas usaha bersama. Tingkat pencapaian sasaran  itu  menunjukkan  tingkat efektifitas. Sedangkan  menurut Emerson 
(Handayaningrat, 2005 : 16) efektivitas ialah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Jelaslah bila sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya, hal ini dikatakan efektif. Jadi, apabila tujuan atau sasaran tidak sesuai dengan yang telah ditentukan, maka pekerjaan itu dikatakan tidak efektif.

5. Aspek-Aspek Penting Efektivitas Kerja

Richard M. Steers (1995 : 5) mengemukakan bahwa pada dasarnya cara yang terbaik untuk meneliti efektivitas ialah dengan memperhatikan secara serempak tiga buah konsep yang saling berhubungan, yaitu: (1) Paham mengenai optimasi tujuan: efektivitas dinilai menurut ukuran seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai; (2) Perspektif sistematika : tujuan mengikuti suatu daur dalam organisasi; dan (3) Tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi: bagaimana tingkah laku individu dan kelompok akhirnya dapat menyokong atau menghalangi tercapainya tujuan organisasi.
Orientasi dalam penelitian tentang efektivitas sebagian besar dan sedikit banyak pada akhirnya bertumpu pada pencapaian tujuan. Georgepoulus dan Tenenbaum  (Richard  M. Steers, 1995 : 20) berpendapat bahwa konsep efektivitas kadang-kadang disebut sebagai keberhasilan yang biasanya digunakan untuk menunjukkan pencapaian tujuan.  Berikut ini digambarkan indentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tercapainya efektivitas kerja, antara lain : (1) karakteristik Organisasi; (2) karakteristik Lingkungan. (3) karakteristik Pegawai ; dan (4) Karakteristik Kebijaksanaan dan Praktek Manajemen.  
Uuntuk mengukur efektivitas kerja dikemukakan oleh  Campbell  (Richard M. Steer, 1995:45) dalam enam macam pertimbangan, sebagai berikut : (1) pengukuran efektivitas  untuk memastikan keadaan  (profit suatu organisasi) apakah dalam keadaan baik dan buruk ; (2) pengukuran efektivitas  organisasi  digunakan sebagai  diagnosa untuk menentukan faktor-faktor penyebab berlakunya keadaan suatu organisasi; (3) diperlukan sebagai bahan  keputusan  untuk suatu perencanaan ; (4) diperlukan untuk memahami organisasi ; (5) diperlukan untuk mengevaluasi keberhasilan suatu usaha  pengembangan organisasi yaitu kegiatan yang berkaitan dengan upaya-upaya  perubahan perilaku, struktur ekologi organisasi; dan (6) diperlukan sebagai alat  untuk memahami  variabel, yaitu untuk mengetahui  karakteristik  organisasi apa saja  yang berhubungan  dengan  prediktor efektivitas. 
Dengan demikian bahwa suatu organisasi selalu mengharapkan terjadinya efektivitas dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dari para pegawai yang melaksanakan pekerjaan  yang ada di dalamnya organisasi tersebut. Efektivitas kerja sangatlah diperlukan dalam suatu organiasasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan terciptanya efektivitas kerja maka para pegawi yang ada di dalam organisasi akan berusaha untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan. Ketidakefektifan dan ketidakefesienan dalam bekerja akan menghambat dalam pelaksaan pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.

6. Ukuran Efektivitas Proyek 
Berdasarkan uraian sebelumnya, berkaitan dengan penelitian ini akan digambarkan ukuran efektivitas proyek dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi.  Menurut pendapat  Cambell yang dikutip oleh Steers (1995: 47) dalam bukunya “Efektivitas Organisasi” menyebutkan beberapa ukuran dari pada efektivitas, yaitu: (1) kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi; (2) produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan; (3) kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus dengan baik; (4) efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi terhadap biaya untuk menghasilkan prestasi tersebut; (5) penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah semua biaya dan kewajiban dipenuhi; (6) pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi sekarang dan masa lalunya; (7) stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya sepanjang waktu; (8) kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat pada kerugian waktu; (9) semangat Kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal pencapaian tujuan, yang melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki; (10) motivasi artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap individu untuk mencapai tujuan; (11) keterpaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling menyukai satu sama lain, artinya bekerja sama dengan baik, berkomunikasi dan mengkoordinasikan; dan (12) keluwesan Adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru untuk mengubah prosedur standar operasinya, yang bertujuan untuk mencegah keterbekuan terhadap rangsangan lingkungan (Steers, 1995:46-48).
Mendukung  pendapat di atas, beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam rangka untuk mencapai efektivitas pengelolaan proyek menurut Ahmad J (2018 : 20) mengatakan bahwa efektivitas pengelolaan proyek dalam rangka  untuk mengusahakan agar semua rangkaian kegiatan, yaitu :  (1) tepat waktu, dalam hal ini tidak terjadi keterlambatan penyelesaian suatu proyek ; (2) biaya yang sesuai, maksudnya agar tidak ada biaya tambahan dari perencanaan biaya yang telah dianggarkan ; (3) kualitas yang sesuai dengan persyaratan; dan (4) proses kegiatan dapat berjalan dengan lancar.

Menurut pendapat Intanmutiah (2016 : 27) mengemukakan bahwa efektivitas pengelolaan proyek adalah tercapai  tujuan dan sasaran manajemen proyek di katagorikan yaitu ; (1) pengembangan dan penyelesaian sebuah proyek dalam budget, anggaran  yang telah ditentukan ; (2) bagi kontraktor yang bonafide yaitu untuk mengembangkan reputasi akan kualitas, mutu pekerjaannya (workmanship) sesuai target ; (3) menciptakan organisasi di kantor pusat   kelompok (team work) yang handal dan profesional ; (4) terciptanya iklim kerja yang mendukung baik dari segi sarana,kondisi kerja, keselamatan kerja dan komunikasi yang harmonis; dan (5) sinergitas yang baik dengan stakeholder lainnya.

Selanjutnya menurut Anthony (2016 : 12) mengatakan bahwa efektivitas pengelolaan proyek  diperlukan manajemen Proyek  agar suatu kegiatan  tujuan adanya kegiatan tersebut dapat tercapai secara efisien dan efektif.  Efektif dalam hal ini adalah dimana hasil  penggunaan sumber daya dan kegiatan sesuai dengan tujuan dan sasarannya yang meliputi kualitas, biaya, waktu dan lain-lainnya. Sedangkan efisien diartikan penggunaan sumber daya dan pemilihan sub kegiatan secara tepat yang meliputi jumlah, jenis, saat penggunaan sumber lain dan lain-lain.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, berkaitan dengan penelitian ini maka yang menjadi unsur penting dari efektivitas pengelolaan proyek yaitu apabila apabila fungsi-fungsi manajemen proyek dapat direalisasikan dengan jelas dan terstruktur, maka unsur efektivitas  dari sebuah proyek akan mudah terwujud, yaitu: (1) tepat waktu ; (2) tepat kuantitas ; (3) tepat kualitas ; (4) tepat biaya sesuai dengan biaya rencana; (5) tidak adanya gejolak sosial dengan masyarakat sekitar; dan (6) tercapainya K3 dengan baik (Intanmutiah, 2016 : 23).
Berdasarkan uraian tersebut di atas, berkaitan dengan faktor-faktor penting manajemen proyek dalam rangka mencapai efektivitas pengelolaan proyek, berikut ini, berikut ini digambarkan model penelitian di bawah ini:

7. Definisi Konsepsional

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka dan beberapa teori yang telah dikemukakan  maka penulis memberikan batasan konsep dari variabel yang akan diamati dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Manajemen proyek adalah kemampuan menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi dan mengevaluasi  kegiatan dalam proyek agar sesuai dengan jadwal, anggaran dan kualitas hasil pekerjaan yang berlangsung secara kontinu, berulang-ulang dan berorientasi ke proses dalam pencapaian tujuan dan sasaran pelaksanaan pembangunan.
b. Efektivitas pengelolaan proyek adalah kemampuan mewujudkan ketepatan waktu, ketepatan kualitas pekerjaan dan ketepatan anggaran dalam pelaksanaan pekerjaan proyek sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam perencanaan.
III. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian


Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 
2. Populasi dan Sampel

Sesuai dengan gambaran  lokasi penelitian dan karaktersitik responden penelitian, maka yang menjadi populasi penelitian ini adalah pegawai yang ada pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur sebanyak 136 orang pegawai, terdiri dari  pejabat struktural sebanyak 12 orang, sebanyak   35 orang status Pegawai Negeri Sipil dan sebanyak 89 orang pegawai TK2D. peneliti mengambil sampel sebanyak 47 orang pegawai, terdiri dari  12 orang pejabat struktural dan 35 orang pegawai berstatus Pegawai Negeri Sipil. Mereka terlibat dalam pengelolaan proyek dianggap memahami kebijakan dan permasalahan proyek serta beberapa orang pegawai yang bertugas khusus pada pada Unit Pengelola Proyek, Teknik penarikan sampling dengan menggunakan porposive sampling, dengan beberapa pertimbangan khusus, sampel dianggap memahami berkaitan dengan pengelolaan proyek pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur.
3. Teknik Pengumpulan data 

Untuk mendapatkan informasi atau data yang dipergunakan, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yatu : Library Research, Field Work research, Observasi, Interview dan Angket. 
4. Definisi Operasional



Dalam penelitian penulisan skripsi ini penulis menetapkan batasan indikator-indikator dari masing-masing variabel independen dan dependen sebagai berikut  :

1. Manajemen proyek sebagai independen variabel, indikatornya:

a) Perencanaan

b) Pengorganisasian
c) Pengawasan
d) Evaluasi 
2. Efektivitas pengelolaan proyek sebagai dependen variabel indikatornya terdiri atas :

a) Ketepatan waktu
b) Ketepatan anggran
c) Ketepatan Kualitas pekerjaan
d) Keselamatan Kerja, K3
5. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data variabel menajemen proyek terhadap efektivitas pengelolaan proyek, yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment ( Pearson ). Sedangkan untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan uji t, dimana rs empiris yang dihasilkan diuji kembali dengan uji t tersebut, serta analisa data koefisien determinasi.

IV. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor satu  tentang apakah produk perencanaan atau desain  yang telah dibuat dapat dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku ? sebanyak 15 orang responden atau sebesar 16,0% yang menjawab cukup cukup sesuai, sebanyak 17 orang responden atau sebesar 34,0% menjawab sesuai dengan rencana dan sebanyak 25 orang responden atau sebesar  50,0% menjawab sesuai dengan rencana. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan atau desain dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku sebagaimana tertuang dalam kontrak kerjasama baik kontraktor maupun konsultan pengawas.


Konsultan telah membuat dokumen perencanaan, hal ini sesuai dengan  ketentuan yang berlaku pada saat implementasi dilokasi kegiatan proyek  meskipun disisi yang juga terdapat beberapa kelemahan, hal ini didukung pendekatan teoritis bahwa rencana dengan meletakkan dasar dari tujuan dan sasaran dari suatu proyek sekaligus menyiapkan semua program teknis dan menyiapkan administrasi supaya dapat diimplementasikan. Tujuannya yaitu supaya memenuhi persyaratan spesifikasi yang ditentukan dalam batasan waktu, mutu, biaya maupun keselamatan kerja. Bentuk dari perencanaan dapat berupa: perencanaan prosedur, perencanaan metode kerja, perencanaan standar pengukuran hasil, perencanaan anggaran biaya, perencanaan program (rencana kegiatan beserta jadwal proyek ).

Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan tentang apakah job description, tugas dan kewenangan personil mendukung kelancaran kegiatan proyek selama ini   ? sebanyak 10 orang responden atau sebesar 21,2% menjawab sangat mendukung, sebanyak 16 orang responden atau sebesar 34,0% menjawab mendukung, sebanyak 18 orang responden atau sebesar 38,2% menjawab cukup mendukung dan hanya sebanyak 3 orang responden atau sebesar 6,3% menjawab kurang mendkung. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan proyek juga didukung oleh job description, tugas dan wewenang yang jelas antara pelaksana proyek baik konsultan pengawas maupun kontraktor pelaksana sehingga tercipta harmonisasi dalam pelaksanaan proyek dilokasi kegiatan, tentu saja hal ini didukung oleh adminstrasi proyek yang baik.



Berkaitan dengan pengorganisasian kerja, berdasarkan wawancara penulis kepada responden bahwa salah satu kelemahan yang perlu diperbaiki kedepan adalah  masalah koordinasi baik vertikal antara pimpinan dan bawahan maupun koordinasi horizontal yaitu koordinasi antar bawahan atau staf proyek baik staf proyek, staf konsultan dan staf kontraktor mereka perlu menyamakan persepsi, sudut pandang, paradigma yang sama dalam mencapai tujuan akhir proyek.
Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor  enam  tentang tentang  apakah pengawasan yang dilakukan oleh pihak internal proyek maupun konsultan mampu meminimalkan, mengurangi segala penyimpangan pada saat berlangsung pekerjaan proyek ? sebanyak 8 orang responden atau sebesar 17,0% menjawab sangat berperan, sebanyak 19 orang responden atau sebesar 40,4 % menjawab berperan, sebanyak 17 orang responden atau sebesar 36,1% menjawab cukup berperan dan hanya 3 orang responden atau sebesar 6,3% menjawab kurang berperan. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh konsultan perencana telah berjalan dengan baik, hal ini dapat dibuktikan dengan pengawasan yang telah dilakukan mampu mengendalikan optimalisasi  kinerja anggaran, waktu,  kualitas dan keselamatan kerja selama kegiatan proyek berlangsung.

Fungsi manajemen yaitu pengawasan akan sangat mempengaruhi hasil akhir dari suatu proyek. Tujuan utamanya yaitu untuk meminimalisasi segala penyimpangan yang mungkin terjadi selama berlangsungnya proyek. Tujuan dari pengawasan  proyek ialah optimasi kinerja biaya, waktu, mutu dan juga keselamatan kerja harus memiliki kriteria sebagai tolak ukur. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses pengendalian ialah berupa pengawasan, pemeriksaan, dan juga koreksi yang dilakukan selama proses implementasi.
Pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa semua rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan maupun diimplementasikan supaya dapat berjalan sesuai dengan target yang ingin di capai, sekalipun berbagai macam perubahan terjadi dalam lingkungan kegiatan yang dihadapi. Peranan yang dilakukan oleh para manajemen yaitu mengumpulkan berbagai informasi untuk mengukur performa, membandingkan performa yang sekarang dengan sebelumnya serta menentukan aksi, taktik selanjutnya dari rencana dan juga melakukan modifikasi untuk mencapai parameter performa diharapkan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor tujuh, tentang tentang apakah  evaluasi kegiatan proyek  yang telah dilakukan selama ini mampu memberikan umpan balik perbaikan pengelolaan proyek yang akan datang ?, sebanyak 12 orang responden atau sebesar 25,6% menjawab sangat mampu, sebanyak 15 orang responden atau sebesar 31,9% menjawab mampu, sebanyak 17 orang responden atau sebesar 36,1% menjawab cukup mampu, dan hanya 3 orang responden atau sebesar 6,3% menjawab kurang mampu. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi kegiatan proyek pada Dinas Perumahan dan Penataan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur berfungsi dengan baik dalam rangka efektvitas pengelolaan proyek. Evaluasi dilaksanakan setelah berakhir kegiatan proyek melibatkan semua unsur yang terlibat dalam pengelolaan proyek dan stakeholder terkait lannnya dalam rangka menilai, mengoreksi kelemahan, hambatan, permasalahan untuk acuan perbaikan pengelolaan proyek  yang akan datang. Meskipun disisi yang lain berdasarkan pendapat responden bahwa sebagian ada pegawai  tidak dilibatkan dalan kegiatan evaluasi proyek. Dalam evaluasi kegiatan proyek juga terungkap permasalahan seperti lemahnya koordinasi baik vertikal maupun koordinasi horizontal antar bagian terkait serta kurang terlibatnya komponen perencanaan. Penilaian secara umum bahwa evaluasi kegiatan proyek sebagian telah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor  delapan tentang   bagaimana ketepatan waktu pengelolaan proyek selama dua tahun terakhir ini ?  sebanyak 9 orang responden atau sebesar 19,1% menjawab sangat tepat waktu, sebanyak 15 orang responden atau sebesar 31,9% menjawab tepat waktu, sebanyak 18 orang responden atau sebesar 38,2% manjawab cukup tepat waktu, dan sebanyak 5 orang responden atau sebesar 10,7% menjawab kurang tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa dari awal  sampai kegiatan proyrk berakhir dengan  tepat waktu  sesuai dengan target waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini didukung oleh unsur, atau komponen proyek yang solid dan terbangun sinergitas yang baik. Dukungan lainnya adalah sebagian besar jenis proyek kegiatan adalah pembangunan perumahan dan penataan kawasan permukiman, tergolong pekerjaan yang tidak terlalu rumit atau pekerjaan nya cukup sederhana sehingga tidak memerlukan waktu yang lama.

Hal ini dukung oleh pendekatan teoritis dalam rangka untuk mencapai efektivitas pengelolaan proyek menurut Ahmad J (2018 : 20) mengatakan bahwa efektivitas pengelolaan proyek dalam rangka  untuk mengusahakan agar semua rangkaian kegiatan, yaitu :  (1) tepat waktu, dalam hal ini tidak terjadi keterlambatan penyelesaian suatu proyek ; (2) biaya yang sesuai, maksudnya agar tidak ada biaya tambahan dari perencanaan biaya yang telah dianggarkan ; (3) kualitas yang sesuai dengan persyaratan; dan (4) proses kegiatan dapat berjalan dengan lancar.
Pembahasan pertanyaan apakah mutu/ kualitas hasil  proyek selama dua tahun terakhir ini sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya ?, sebanyak sebanyak 7 orang responden atau sebesar 14,9% menjawab sangat sesuai , sebanyak 15 responden atau sebesar 31,9% menjawab sesuai, sebanyak 19 orang responden atau sebesar 38,2% menjawab cukup sesuai dan sebanyak 6 orang responden atau sebesar 12,8% menjawab kurang sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan proyek dalam 2 (dua) tahun terakhir ini, seperti proyek seperti : (1) program bantuan pembangunan perumahan layak huni di pedesaan ; (2) program pemukiman dan perumahan diperkantoran dan pedesaan ; (3) program pembangunan jalan dan Drainase/Gorong-gorong ; (4) program peningkatan sarana kawasan perkotaan ; (5) program Pembangunan dan penyedian sarana dan prasaran perkantoran pemerinta desa dan kecamatan yang Representatif ; (6) pembangunan jalan penghubung antar desa dan kecamatan diwilayah hulu, tengah, dan Pesisir; dan (7) pembngunan Jembatan penghubung antar desa dan kecamatan diwilayah hulu.
Mutu atau kualitas hasil pekerjaan beberapa proyek yang telah dilaksanakan  oleh Dinas Perumahan dan Penataan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur telah dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Kabupaten Kutai Timur dan diaprisasi oleh Bapak Bupati Kutai Timur. Hal ini juga didukung oleh laporan kinerja yang baik LHP oleh Badan Pengawas, Inspektorat maupun BPK.
Selanjutnya untuk pertanyaan nomor 6, apakah mutu/ kualitas hasil proyek menurut hasil pemeriksaan inspektorat dan BPK selama dua tahun terakhir ini ?, sebanyak 8 orang responden atau sebesar 17,2% menjawab sangat sesuai, sebanyak 14 orang responden atau sebesar 29,8% menjawab sesuai, sebanyak 20 orang responden atau sebesar 42,6% menjawab cukup sesuai dan sebanyak 5 orang responden atau sebesar 10,7% menjawab kurang sesuai.

Pengaruh keeratan hubungan variabel  menajemen proyek terhadap efektivitas  pengelolaan proyek  berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh    rhit = 0,712,  hal ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga -  harga   kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 45  pada tingkat  signifikasi  5%, yaitu 0,288. atau  dapat dikatakan  pula   bahwa   rhit = 0,712 > rtab = 0,288. hal ini bermakna bahwa terdapat ada hubungan yang  positif antara variabel  manajemen proyek dengan variabel efektivitas pengelolaan proyek pada Dinas Perumahan dan Penataan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur. 

Hasil perhitungan korelasi tersebut dibandingkan dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada tiga sebelumnya, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel manajemen proyek dengan variabel efektivitas pengelolaan proyek.
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variable manajemen  proyek  terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan alat uji t-student  atau yang sering pula disebut dengan uji-t. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, bahwa hasil uji-t adalah sebesar 4,623.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 5,623, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 5,623 > ttab = 1,701 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 47 (47 – 2 = 46). hal ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel manajemen teknis dengan variabel efektivitas pengelolaan proyek. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya, bahwa manajemen proyek berpengaruh positif dan signifikan  terhadap efektivitas pengelolaan proyek Pada Dinas Perumahan dan Penataan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel manajemen proyek terhadap variable efektivitas pengelolaan proyek, dapat dihitung dengan menggunakan rumus koefisiensi determinan, dengan bantuan program SPSS for windows versi.17, diperoleh nilai  R Square atau r2 sebesar 45%. berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh manajemen proyek  terhadap efektivitas  pengelolaan proyek pada Dinas Perumahan dan Penataan Kawasan Permukiman  Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar  45%, dan sebesar 55% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.  Maknanya adalah bahwa sebesar  45% efektivitas  pengelolaan proyek di pengaruhi oleh faktor manajemen  proyek terdiri dari aspek perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi pelaksanaan proyek, dan sisanya sebesar 55%  efektivitas pengelolaan proyek dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak di ukur dalam penelitian ini.
V. P E N U T U P
Kesimpulan

1. Pengaruh keeratan hubungan variabel  menajemen proyek terhadap efektivitas  pengelolaan proyek  berdasarkan hasil perhitungan diperoleh    rhit = 0,712,  hal ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga -  harga   kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 45  pada tingkat  signifikasi  5%, yaitu 0,288. atau  dapat dikatakan  pula   bahwa   rhit = 0,712 > rtab = 0,288. hal ini bermakna bahwa terdapat ada hubungan yang  positif antara variabel  manajemen proyek dengan variabel efektivitas pengelolaan proyek pada Dinas Perumahan dan Penataan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan  uji-t sebesar 5,623. Hal ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 5,623, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 5,623 > ttab = 1,701 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 47 (47 – 2 = 46). hal ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel manajemen teknis dengan variabel efektivitas pengelolaan proyek. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya, bahwa manajemen proyek berpengaruh positif dan signifikan  terhadap efektivitas pengelolaan proyek Pada Dinas Perumahan dan Penataan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur.
3. Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi diperoleh  R Square atau r2, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh variabel manajemen proyek terhadap variable efektivitas pengelolaan proyek, diperoleh nilai  R Square atau r2 sebesar 45%. berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh manajemen proyek  terhadap efektivitas  pengelolaan proyek pada Dinas Perumahan dan Penataan Kawasan Permukiman  Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar  45%, dan sebesar 55% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.  Maknanya adalah bahwa sebesar  45% efektivitas  pengelolaan proyek di pengaruhi oleh faktor manajemen  proyek terdiri dari aspek perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi pelaksanaan proyek, dan sisanya sebesar 55%  efektivitas pengelolaan proyek dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak di ukur dalam penelitian ini.
4. Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa beberapa teori manajemen, khususnya manajemen proyek dapat  meramalkan, menerangkan gejala, kejadian yang ada sesuai dengan fakta, fenomena serta realitas yang ada bahwa dengan manajemen proyek yang baik maka akan berdampak positif dan signifikan terhadap efektivitas  pengelolaan proyek, seperti : pelaksanaan pekerjaaan tepat waktu, penggunaan anggaran biaya yang sesuai dengan pelaksanaan, kualitas pekerjaan sesuai dengan persyaratan dan terciptanya  iklim kerja yang mendukung baik dari segi sarana,kondisi kerja, keselamatan kerja dan komunikasi timbal balik yang terbuka antara atasan dan bawahan; dan (5) menjaga keselarasan hubungan antara sesamanya sehingga orang yang bekerja akan didorong untuk memberikan yang terbaik dari kemampuan dan keahlian mereka.
Saran Penelitian :

1. Perlu peningkatan kualitas perencanaan perlu didukung oleh data-data primer dan data sekunder yang lebih lengkap, sehingga pada saat implementasi di lokasi kegiatan proyek tidak banyak melakukan review desain dan berdampak terhadap  addendum atau perubahan atau penyesuaian  anggaran yang baru. 
2. Salah satu kelemahan yang perlu diperbaiki kedepan pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman adalah koordinasi, khususnya koordinasi vertikal antara pimpinan dengan unsur terkait serta  membangun sinergitas dengan stakeholder termasuk dengan Bappeda dan DPRD Kab Kutai Timur untuk menambah anggaran belanja pembangunan dinas terkait.

3. Dalam  pelaksanaan evaluasi kegiatan proyek, saat ini dan yang akan datang harus lebih banyak lagi melibatkan baik pejabat struktural dinas maupun staf proyek, staf konsultan dan kontraktor untuk menyamakan persepsi, membangun kerjasama dan sinsergitas sehingga efektivitas pengelolaan proyek lebih baik dari hari ini dan masyarakat merasakan langsung manfaat dari proyek yang telah dilaksanakan.

4. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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